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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji secara literatur terkait argumentasi penguatan moderasi
beragama melalui penerapan model pembelajaran Proyek Belajar Karakter (PBK) dalam
pembelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI). Riset ini menggunakan pendekatan kualitatif
dengan metode studi kepustakaan. Data dikumpulkan melalui teknik studi dokumen dan dianalisis
melalui tahap abstraksi, interpretasi, dan inferensi. Riset ini menemukan empat hal esensial.
Pertama, dalam pembentukan karakter moderat, terdapat sembilan nilai moderasi beragama yang
perlu diinternalisasikan melalui pembelajaran PAI. Kedua, secara orientasi, model PBK tepat
digunakan untuk membantu menyukseskan misi penguatan karakter moderat melalui
pembelajaran PAI di sekolah. Ketiga, secara teoretik-aplikatif, model PBK mampu menjadi
fasilitator yang mempermudah internalisasi nilai-nilai moderasi beragama melalui pembelajaran
PAI Keempat, secara teoretik-aplikatif juga, model PBK juga karakteristik yang mampu
memperbaiki sejumlah kelemahan yang terkandung dalam beberapa model pembelajaran yang
umum diterapkan dalam program penguatan karakter moderat peserta didik melalui pembelajaran
PAL

Kata Kunci: karakter, moderasi beragama, model pembelajaran.

Abstract

This research aims to examine the literature related to arguments for strengthening religious
moderation through the application of the Proyek belajar Karakter (PBK) learning model in
Pendidikan Agama Islam (PAI) learning. This research uses a qualitative approach with the
method of literature study. Data was collected through document study techniques and analyzed
through abstraction, interpretation, and inference stages. This research found four essential
things. First, in the formation of moderate character, there are nine values of religious
moderation that need to be internalized through PAI learning. Second, in terms of orientation,
the PBK model is appropriate for helping to succeed in the mission of strengthening moderate
character through PAI learning in schools. Third, theoretically-applicatively, the PBK model is
able to become a facilitator that facilitates the internalization of religious moderation values
through PAI learning. Fourth, also theoretically-applicatively, the PBK model also has
characteristics that are able to improve a number of weaknesses contained in several learning
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models that are commonly applied in moderate character strengthening programs for students
through PAI learning.
Keywords: character, religious moderation, learning model

PENDAHULUAN

Dewasa ini, penguatan moderasi beragama melalui penyelenggaraan Pendidikan
Agama Islam (PAI) di persekolahan semakin marak dilakukan. Hal ini nampaknya wajar,
menimbang PAI menduduki posisi strategis dalam Sistem Pendidikan Nasional (SPN) di
Indonesia (Arifin, 2016). Disamping itu, fungsi PAI sebagai instrumen penanaman nilai-
nilai Islami (Firmansyah, 2019), semakin mempertegas tugas dan tanggung jawab PAI
sebagai salah satu variabel pembentukan karakter peserta didik di lingkungan pendidikan
formal. Akan tetapi, kondisi tersebut nampaknya bertolak belakang dengan fakta yang
menunjukkan maraknya perilaku ekstrem dalam beragama yang dilakukan oleh sejumlah
peserta didik di lingkungan sekolah. Beberapa aksi intoleransi seperti perundungan
terhadap teman yang berbeda agama, pemaksaan ajaran agama, penolakan terhadap
pemimpin yang berbeda agama, hingga tindak kekerasan atas nama agama masih kerap
ditemukan (Khoirunnisa dkk., 2022; Nurish, 2019; Widyastuti, 2021). Fenomena ini
menggambarkan kekurang berdayaan PAI untuk melindungi peserta didik dari ideologi
dan perilaku ekstrem dalam beragama. Oleh karenanya, diperlukan langkah solutif dan
inovatif guna memperbaiki kelemahan tersebut.

Sekaitan dengan kebutuhan itu, tema inovasi model pembelajaran PAI telah
dijadikan fokus kajian oleh sejumlah peneliti dalam beberapa tahun terakhir. Chamidah
dkk., (2022) melalui risetnya menemukan penerapan model pembelajaran interaksi sosial
yang dipadukan dengan metode drill dan tutor sebaya, model inquiry learning, serta
model discovery learning pada kegiatan pembelajaran PAI mampu berkontribusi aktif
dalam penanaman nilai-nilai moderasi beragama di sekolah. Sementara itu, Winata dkk.,
(2020) dalam risetnya menemukan penerapan model pembelajaran kontekstual
(contextual learning model) dalam pembelajaran PAI dapat meningkatkan aspek kognitif,
afektif, dan derajat internalisasi nilai-nilai moderasi beragama pada peserta didik. Adapun
Najib dkk., (2022) dalam risetnya telah membuktikan penerapan model pembelajaran
berbasis masalah (problem-based learning) dalam pembelajaran PAI dapat membentuk
sikap moderat dalam beragama pada peserta didik.

Berbeda dengan sejumlah riset di atas, riset ini berfokus pada kajian literatur
terkait argumentasi penguatan moderasi beragama melalui penerapan model
pembelajaran Proyek Belajar Karakter (PBK) dalam pembelajaran PAI. Riset ini dinilai
penting menimbang dua alasan esensial. Pertama, dalam penerapannya, suatu model
pembelajaran memiliki sejumlah keunggulan maupun kelemahan. Kelemahan model
pembelajaran interaksi sosial ketika dipadukan dengan metode drill berpotensi
melahirkan rasa bosan dan kekurang bermaknaan aktivitas pembelajaran bagi peserta
didik (Tambak, 2016), sementara ketika dipadukan dengan metode tutor sebaya, model
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ini berpotensi melahirkan ketidak seriusan dalam pembelajaran serta kekurang aktifan
peserta didik yang sedang dibimbing oleh temannya yang berperan sebagai tutor (Muslim
& Andrizal, 2018).

Penerapan model discovery learning dan inquiry learning pun tidak terlepas dari
sejumlah kelemahan. Kelemahan model discovery learning diantaranya model ini lebih
menekankan pada penguatan aspek kognitif peserta didik, dibandingkan aspek afektif dan
psikomotornya, serta ketika peserta didik belum memiliki pemahaman awal terkait topik
yang sedang dipelajari, maka penerapan model ini cenderung mengurangi kebermaknaan
aktivitas pembelajaran yang sedang dijalani olehnya (Khasinah, 2021). Adapun
kelemahan penerapan model inquiry learning salah satunya yaitu tidak dapat mendorong
keaktifan peserta didik secara merata (Maskur, 2020). Ini pun menjadi kelemahan yang
sama dari penerapan model pembelajaran kontekstual (Naimi & Sakinah, 2022).
Sementara itu, kelemahan penerapan model pembelajaran berbasis masalah diantaranya
adalah ketika minat dan pemahaman peserta didik terhadap permasalahan yang
ditentukan oleh guru itu rendah, maka model ini berpotensi menghilangkan
kebermaknaan aktivitas pembelajaran dan justru cenderung melahirkan rasa bosan atau
bahkan rasa malas untuk belajar (Hermansyah, 2020).

Adapun dalam model pembelajaran PBK, sejumlah kelemahan tersebut dapat
teratasi, menimbang model PBK potensial menghasilkan pembelajaran yang bermakna
(meaningful), terpadu (integrative), berbasis nilai (value-based), menantang
(challenging), mendorong keaktifan peserta didik (activating), dan menyenangkan
(joyfull) (Budimansyah, 2021). Alasan kedua, kajian terhadap penerapan model
pembelajaran PBK dalam pembelajaran PAI, khususnya dalam konteks penguatan
moderasi beragama masih sangatlah minim. Sehingga, peneliti menilai riset ini dapat
menambah informasi baru terkait inovasi model pembelajaran PAI dalam bingkai
penguatan moderasi beragama di sekolah.

METODE

Desain penelitian dalam riset ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan
metode studi kepustakaan. Desain tersebut dinilai tepat untuk dipilih dengan
mempertimbangkan dua alasan mendasar. Pertama, desain penelitian tersebut cocok
diterapkan pada kajian di bidang agama dan pendidikan (Zed, 2004). Hal tersebut
bersesuaian dengan fokus kajian dalam riset ini, yaitu untuk mengkaji secara literatur
terkait argumentasi penguatan moderasi beragama melalui penerapan model
pembelajaran Proyek Belajar Karakter (PBK) dalam pembelajaran PAI Kedua, desain
penelitian ini telah digunakan oleh sejumlah peneliti dalam risetnya di bidang agama dan
pendidikan (Ahmad dkk., 2022; Lestari & Azzahri, 2022; Rahmawati dkk., 2021; Syafei
dkk., 2022; Yuniendel dkk., 2022).
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Adapun langkah-langkah metode kepustakaan dalam riset ini diadaptasi dari
pendapat Danandjaja (2014) yang mengutarakan tiga langkah prosedural studi
kepustakaan. Pertama, mengkaji referensi terkait fokus penelitian, yaitu tentang
penguatan moderasi beragama melalui penerapan model pembelajaran Proyek Belajar
Karakter (PBK) dalam pembelajaran PAI. Sehubungan dengan fokus tersebut, maka
dalam riset ini terdapat tiga buku elektronik (e-book) yang dijadikan data primer, yakni
meliputi buku Proyek Belajar Karakter karya Dasim Budimansyah (2021), buku
Moderasi Beragama berlandaskan Nilai-Nilai Islam karya Azis dan Anam (2021), serta
buku Internalisasi Nilai-Nilai Moderasi Beragama dalam Perkuliahan Pendidikan Agama
Islam pada Perguruan Tinggi Umum karya Hanafi dkk., (2022). Sementara yang menjadi
data sekunder dalam riset ini mencakup literatur-literatur lainnya baik dalam bentuk
artikel, prosiding nasional, dan buku elektronik yang dikumpulkan melalui penelusuran
di laman google scholar. Kedua, mengklasifikasikan hasil kajian berdasarkan sub-sub
fokus penelitian. Ketiga, menganalisis referensi sesuai dengan tujuan penelitian. Pada
tahap ini, pendapat Darmalaksana (2020) yang menguraikan tiga tahapan analisis data
meliputi abstraksi, interpretasi, dan inferensi dijadikan kerangka kerja analisis data.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Moderasi Beragama dalam Perspektif Islam: Makna, Sumber, dan Prinsip.

Istilah moderasi beragama merupakan istilah global yang diperebutkan
pemaknaannya (Hilmy, 2012; Nurman, 2019; Suharto, 2017). Sekurang-kurangnya,
terdapat tiga golongan yang memperebutkan pemaknaan istilah ini, yaitu golongan anti
Islam, orang Barat, dan umat Islam (Zarkasyi, 2012, hlm. 133). Namun, pemaknaan
moderasi beragama dalam sudut pandang golongan anti Islam dan orang Barat sangat
kental akan unsur liberalisme, rasial, sekularisme, dan semangat anti Islam (Zarkasyi,
2019). Hal ini pun menjadi indikator kuat yang membuktikan bahwa label, ‘Islam
moderat’ bukan berasal dari peradaban Islam, melainkan berasal dari orang di luar Islam
yang hendak memasukan konsep peradabannya, sehingga umat Islam tidak lagi
menjadikan khazanah Islam sebagai fondasi utama pembangunan peradaban Islam yang
tangguh (Zarkasyi, 2020, hlm. 282). Dengan demikian dalam konteks PAI, istilah
moderasi beragama ini lebih tepat dimaknai dari sudut pandang ketiga, yaitu sudut
pandang Islam.

Terkait dengan hal itu, makna moderasi beragama dalam perspektif Islam dapat
digali dari istilah wasatiyyah. Secara kebahasaan, istilah ini mengandung empat makna
esensial, meliputi: (1) Posisi tengah-tengah; (2) Kewajaran; (3) Tidak berlebihan dan
tidak berkekurangan (baina at-tafrit wa al-ifrat), serta ; (4) Pilihan yang terbaik (khiyar)
(Tim Lajnah Pentashihan Mushaf Al-Qur’an, 2012). Adapun secara istilah, terdapat
keragaman pendapat di kalangan para ulama maupun cendekiawan Muslim tentang
rumusan definisi istilah ini (Shihab, 2019). Walau demikian, secara esensial istilah
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moderasi beragama dapat diartikan sebagai sikap menyeimbangkan seluruh persoalan
hidup duniawi dan ukhrawi, disertai dengan upaya adaptasi terhadap situasi yang dihadapi
berdasarkan pedoman Islam (Shihab, 2019, him. 43). Dengan demikian, wasatiyyah
merupakan konsep yang membimbing umat Islam untuk mampu bersikap adil dalam
segala hal dengan cara tidak berlebihan atau berkekurangan ketika berperilaku, namun
tetap berpihak pada kebenaran sesuai dengan ajaran Islam.

Keberpihakan wasatiyyah pada kebenaran yang diajarkan dalam ajaran Islam itu,
pada akhirnya dengan tegas menggambarkan sumber utama yang dijadikan landasan atau
rujukan dalam menguraikan konsep wasatiyyah, yakni meliputi al-Qur'an dan al-Hadis.
Dalam al-Quran, istilah wasat dengan berbagai bentuk derivasi katanya ditemukan pada
enam ayat, yaitu Q.S. Al-Bagarah [2] ayat 143, Q.S. Al-Bagarah [2] ayat 283, Q.S. Al-
Ma‘idah [5] ayat 89, Q.S. Al-Qalam [68] ayat 28, dan Q.S. Al- ‘Adiyat [100] ayat 4-5
(Shihab, 2019, hlm. 4-5). Diantara ayat-ayat tersebut, salah satu ayat yang paling sering
dijadikan rujukan utama dalam menggali konsep moderasi beragama dalam perspektif
Islam adalah Q.S. Al-Bagarah [2] ayat 143. Dalam pandangan para penafsir Al-Qur'an
(mufassir), seperti Qutb (2000, hlm. 158) dan At-Tabari (2009, hlm. 602), lafaz “wa
kazalika ja’alnakum ummatan wasata@” pada ayat ini bermakna umat Nabi Muhammad
SAW merupakan umat yang adil serta umat pilihan yang sekaligus memposisikannya
sebagai umat terbaik. Penafsiran ini selaras dengan ungkapan Rasilullah pada salah satu
hadi$ yang termaktub dalam kitab sahih bukhari (Al-Bukhari, 1443, him. 1215) bahwa
maksud penggalan ayat tersebut adalah umat yang adil. Adapun bunyi hadi$ tersebut
adalah sebagai berikut: ) . D
JB 108 aac 1 1 o Gl 2o AEU) B3 oy o ety 18 e Qe (g st s

i oy & o 1 T a e ) Ui candy 75 e ) oy ade 1 Jo A0 052
dosy ade 1 Jo a2 Jis S aets o i s 5 0o B Lo Y n s §SG o randd
Jad

Uniknya, dalam Q.S. Al-Bagarah [2] ayat 143 ini umat Nabi Muhammad digelari
sebagai umat pilihan yang terbaik. Menurut Ibnu Katsir (2004, him. 209), penafsiran ini
dilakukan dengan melihat sisi kebudayaan bangsa Arab, dimana misalnya diungkapkan,
“Rasiilullah wasatan fi gaumihi”, berarti merupakan orang terbaik dari kaumnya yang
juga memiliki garis keturunan termulia. Selain itu, dalam penafsiran Az-Zuhaili (2013,
hlm. 247) dan HAMKA (2003, hlm. 332), ayat diatas dimaknai sebagai sikap Allah
(dengan menggelari umat Nabi Muhammad sebagai ummatan wasata) sebagai bentuk
upaya membedakan antara umat Nabi Muhammad dengan kaum Yahudi dan kaum
Nasrani. Kaum Yahudi menjadi simbol golongan yang kerap lebih mementingkan
kepentingan duniawi, hingga lalai akan tugas dan tanggung jawabnya terkait perkara-
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perkara yang sifatnya ukhrawi. Sedangkan sebaliknya, kaum Nasrani menjadi simbol
golongan yang terlampau mementingkan urusan ukhrawi hingga lupa memenuhi
kebutuhan dan kewajibannya yang berkaitan dengan urusan yang sifatnya duniawi.
Dengan demikian, pada penafsiran ini umat Nabi Muhammad digelari umat pertengahan
(ummatan wasata) karena ia mampu berlaku proporsional lagi berimbang (fawdazun)
dalam menyikapi perkara duniawi dan ukhrawi.

Dalam praktiknya, konsep wasatiyyah ini bukanlah resep yang telah tersedia
rinciannya, melainkan suatu upaya untuk menemukan dan menerapkannya dalam seluruh
elemen kehidupan (Shihab, 2019, hlm. 43-44). Maka dalam upaya tersebut, perlu
berpegang pada prinsip-prinsip pokok dalam konsep wasatiyyah. Sekurang-kurangnya,
terdapat tiga prinsip pokok moderasi beragama dalam perspektif Islam, yaitu keadilan
(‘adalah), keseimbangan (fawdzun), dan toleransi (tasamuh) (Tim Lajnah Pentashihan
Mushaf Al-Qur’an, 2012, hlm. 35). Adil dapat bermakna empat hal, yakni: (1)
Menyamakan hak antara satu pihak dengan pihak lainnya; (2) Bersikap proporsional yang
tidak selalu menuntut adanya kesamaan kadar secara matematis; (3) Mampu
menempatkan segala sesuatu pada tempatnya, dan; (4) Sifat keadilan Tuhan dalam
memberikan kebaikan-Nya kepada seluruh makhluk yang mampu meraihnya (Rangkuti,
2017). Seimbang berarti kemampuan dalam memenuhi hak sesuatu sesuai dengan
kadarnya (Muhidin dkk., 2021), sehingga tercipta keseimbangan antara dua hal yang
berlawanan, umpama perkara spiritual dengan material, kepentingan individu dengan
kepentingan golongan, perkara duniawi dengan perkara ukhrawi, dan sebagainya
(Abdussalam, 2017, hlm. 124). Adapun toleransi bermakna kemampuan saling menerima
terhadap perbedaan (Ajib Hermawan, 2020), yang mana dalam konteks hubungan antara
Muslim dengan non-Muslim, toleransi dalam perspektif Islam terbatas pada perkara
sosial (mu’amalah) saja, tidak sampai pada saling mencampuri perkara keyakinan
(‘agidah), maupun ibadah (syari’ah) (Mursyid, 2016). Hal ini selaras dengan ketetapan
Allah dalam Q.S. al-Kdfirin [109] ayat satu sampai enam (Karim, 2019).

Moderasi Beragama sebagai Sebuah Karakter.

Dalam realitanya, moderasi beragama bukan hanya dibutuhkan sebagai suatu ide
atau kesadaran terhadap urgensinya, melainkan juga memerlukan pengaplikasian di
kehidupan individu, keluarga, maupun masyarakat (Shihab, 2019, hlm. 179). Sekaitan
dengan hal itu, moderasi beragama sejatinya bukan hanya dapat dibingkai sebagai sebuah
ide ataupun cara pandang, melainkan juga sebagai rangkaian nilai yang ketaatan
terhadapnya melahirkan karakter Islami, yakni bersikap moderat dalam beragama. Dalam
kata lain, pengamalan nilai-nilai moderasi beragama itu sejatinya berkonsekuensi pada
lahirnya karakter moderat, sebab hidup berkarakter berarti menjalani kehidupan secara
lurus, sesuai dengan fitrah manusia yang mengarah pada kebenaran dan keluhuran,
melalui ketaatannya terhadap sistem nilai yang berlaku (Budimansyah, 2021, hlm. 16).
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Sekaitan dengan hal itu, terdapat beragam pendapat tentang rumusan nilai-nilai
moderasi beragama dalam perspektif Islam. Umpamanya, Rusli, Muchtar, & Afriyanto
(2019) menguraikan sepuluh nilai pokok moderasi beragama, meliputi: (1) Tawassut
(bersikap tengah-tengah); (2) Tawazun (proporsional atau berimbang); (3) I tidal (adil);
(4) Tasamuh (toleran); (5) Musawah (egaliter); (6) Syira (gemar bermusyawarah); (7)
Ishlah (reformatif); (8) Aulawiyah (mampu membuat skala prioritas); (9) Tatawwur wa
ibtikar (dinamis dan inovatif), dan; (10) Tahaddur (beradab dan berakhlak mulia).
Sementara itu, Azis dan Anam (2021) berpendapat bahwa terdapat sembilan nilai pokok
moderasi beragama, yakni: (1) Tawassut (berperilaku tengah-tengah); (2) I'’tidal (adil);
(3) Tasamuh (toleransi); (4) Syiira (musyawarah); (5) Islah (reformasi); (6) Qudwah
(kepeloporan); (7) Muwatanah (Cinta tanah air); (8) La ‘unf (anti kekerasan), dan; (9)
I'’tibar al- ‘urf (Ramah budaya).

Dari kedua pendapat di atas, nampak adanya perbedaan pendapat tentang uraian
nilai-nilai moderasi beragama yang perlu ditaati dalam menjalani kehidupan beragama.
Perbedaan pendapat ini nampaknya wajar, mengingat moderasi beragama bukanlah suatu
pedoman yang telah tersedia rinciannya, melainkan merupakan suatu upaya kontinu yang
bersifat dinamis dalam pengamalannya (Shihab, 2019, hlm. 43-44). Walau demikian,
secara substantif kedua pendapat tersebut tidak keluar dari koridor prinsip-prinsip
moderasi beragama yang mencakup keadilan (‘adalah), keseimbangan (tawazun), dan
toleransi (fasamuh) (Tim Lajnah Pentashihan Mushaf Al-Qur’an, 2012). Oleh karenanya,
kedua pendapat tersebut sejatinya tetap dapat dijadikan acuan dalam pengamalan
moderasi beragama dalam kehidupan sehari-hari, baik di lingkup kehidupan individu,
keluarga, maupun masyarakat. Adapun dalam konteks pendidikan di Indonesia, pendapat
Azis dan Anam (2021) nampak lebih cocok dijadikan acuan sebagai sistem nilai yang
perlu diinternalisasikan kepada peserta didik melalui pembelajaran PAI. Sebab, pendapat
tersebut dirumuskan berdasarkan hasil Konsultasi Tingkat Tinggi (KTT) Ulama dan
Cendekiawan Muslim Dunia tentang Islam Wasatiyyah pada tahun 2018, serta
sumbangsih pemikiran para ahli dari Kementerian Agama Republik Indonesia (Azis &
Anam, 2021, hlm. 8). Sehingga, rumusan sistem nilai ini dinilai lebih cocok untuk
diterapkan dalam konteks beragama di lingkup Negara Kesatuan Republik Indonesia
(NKRI).

Sintaks Model Pembelajaran PBK dalam Penguatan Karakter Moderat.

Model pembelajaran Proyek Belajar Karakter (PBK) pada hakikatnya merupakan
model pembelajaran berbasis proyek berpadukan pendekatan saintifik yang dalam
penerapannya mengarahkan peserta didik untuk mampu menghasilkan substansi atau ide
generik terkait pemecahan masalah kehidupan yang memerlukan kebijakan publik
(Budimansyah, 2021, hlm. 69). Dalam kata lain, model PBK ini berfungsi sebagai wahana
interaksi antara peserta didik dengan negara, dalam rangka pelaksanaan hak, kewajiban,
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dan tanggung jawabnya sebagai warga negara (Budimansyah, 2021, hlm. 70). Disamping
itu, wacana penguatan moderasi beragama di lembaga pendidikan telah menjadi program
nasional yang tengah digalakkan oleh pemerintah Indonesia (Badan Litbang dan Diklat
Kementerian Agama RI, 2019). Salah satu bentuk konkretnya adalah melalui
penyelenggaraan PAI, meninjau PAI mengemban fungsi sebagai variabel pembentukan
karakter peserta didik di lingkungan pendidikan formal (Anwar, 2014, him. 32—-33). Maka
berdasarkan hal tersebut, secara orientasi, model PBK ini dinilai tepat digunakan untuk
membantu menyukseskan misi penguatan karakter moderat melalui pembelajaran PAI di
sekolah.

Adapun dalam aspek operasionalnya, sebagaimana halnya sebuah model
pembelajaran, model PBK juga terdiri dari sejumlah sintaks pembelajaran. Terdapat enam
sintaks dalam model PBK (Budimansyah, 2021, hlm. 70), yaitu meliputi: (1) Identifikasi
masalah; (2) Pemilihan masalah; (3) Pengumpulan data dan informasi; (4) Pengembangan
portofolio kelas; (5) Penyajian portofolio kelas (show case), dan; (6) Refleksi pengalaman
belajar.

Pada tahap identifikasi masalah, peserta didik diinstruksikan untuk
mengumpulkan informasi-informasi terkait permasalahan yang ada di masyarakat melalui
observasi, penelusuran dokumen, maupun wawancara kepada berbagai sumber data. Ini
bermanfaat untuk meningkatkan rasa ingin tahu (curiosity) dalam diri peserta didik yang
berlandaskan pada fakta (Budimansyah, 2021, hlm. 82). Pada tahap pemilihan masalah,
peserta didik diminta untuk berdiskusi dan memilih masalah spesifik yang akan dicari
solusinya melalui ide kebijakan publik. Langkah ini memberikan pengalaman belajar
yang berharga, diantaranya adalah peserta didik dibiasakan untuk mengambil keputusan
berdasarkan pada keyakinan dan pertimbangan akal yang matang serta demokratis
(Budimansyah, 2021, hlm. 84). Pada tahap pengumpulan data dan informasi, peserta didik
diarahkan untuk mampu mengumpulkan data dan informasi dari sumber yang reliabel,
sehingga diperoleh informasi yang bersifat komprehensif terkait permasalahan yang
hendak dikaji. Tahap ini turut memberikan sumbangsih pengalaman belajar bagi peserta
didik, diantaranya adalah pembiasaan pengambilan keputusan berdasarkan data yang
akurat, serta melatih kemampuan berkomunikasi (Budimansyah, 2021, hlm. 97). Dalam
konteks penguatan moderasi beragama pada pembelajaran PAI, ketiga langkah ini
penting untuk meningkatkan rasa ingin tahu dan kesadaran peserta didik terhadap
ancaman ekstremisme dalam beragama yang begitu besar, berlandaskan pada informasi
yang akurat dan konkret.

Selanjutnya, pada tahap pengembangan portofolio kelas, peserta didik
diinstruksikan untuk mengembangkan empat buah portofolio kelas. Peserta didik dalam
satu kelas dibagi kedalam empat kelompok portofolio yang memiliki fokus tugasnya
masing-masing. Kelompok portofolio satu bertugas membuat portofolio tentang uraian
masalah yang dikaji; Kelompok portofolio dua bertugas membuat portofolio tentang
sejumlah uraian kebijakan alternatif yang telah diterapkan untuk mengatasi permasalahan
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yang ditentukan; Kelompok portofolio tiga bertugas membuat portofolio tentang uraian
ide kebijakan publik yang dinilai dan disepakati oleh kelas mampu menjadi alternatif baru
penyelesaian masalah; Kelompok portofolio empat bertugas membuat portofolio tentang
rencana tindakan dari ide yang telah disepakati oleh kelas (Budimansyah, 2021, hlm. 99—
100). Kemudian, setelah portofolio disusun di kembangkan, peserta didik melanjutkan
pada tahap penyajian portofolio (show case) (Budimansyah, 2021, hlm. 103—104), yang
kemudian ditutup dengan kegiatan refleksi pengalaman belajar (Budimansyah, 2021, him.
107-108). Ketiga tahap ini memberikan sejumlah pengalaman belajar berharga,
diantaranya melatih kemampuan mengolah dan menganalisis informasi, kemampuan
mengevaluasi kebijakan yang telah diterapkan oleh pemerintah, kemampuan pemecahan
masalah, kemampuan sosialiasi dan diskusi terkait solusi yang diajukan, serta evaluasi
hasil atau pengalaman belajar peserta didik (Budimansyah, 2021, hlm. 97, 104, 107).

Dalam konteks penguatan moderasi beragama, ketiga langkah ini dinilai penting,
sebab pada dasarnya peserta didik dibelajarkan agar mampu mengumpulkan,
menganalisis, dan mengkomunikasikan informasi yang diperolehnya terkait penguatan
moderasi beragama, khususnya di Indonesia. Selain itu, kemampuan mengevaluasi
kebijakan yang telah diterapkan pemerintah dalam rangka penguatan moderasi beragama,
mampu melatih peserta didik untuk terbiasa berperilaku sinergi dalam mensukseskan
program penguatan moderasi beragama yang telah dicanangkan oleh pemerintah.
Kegiatan refleksi belajar pun membantu peserta didik untuk memperdalam
kebermaknaan belajarnya terkait moderasi beragama. Dengan demikian, secara teoretik-
aplikatif, model PBK ini mampu menjadi fasilitator yang baik dalam rangka
mempermudah upaya internalisasi nilai-nilai moderasi beragama melalui pembelajaran
PAL

Disamping memiliki sintaks, model PBK juga memiliki sejumlah keunggulan
yang sekaligus menjadi karakteristik dari model pembelajaran ini. Model PBK potensial
menghasilkan pembelajaran yang berbobot (powerful learning). Sebab, model ini
merupakan hasil paduan dari sejumlah model pembelajaran, meliputi model problem
solving (pemecahan masalah), social inquiry (inkuiri sosial), social involvement
(perlibatan sosial), cooperative learning (pembelajaran kooperatif), simulated hearing
(simulasi dengar pendapat), deep-dialogue and critical thinking (dialog mendalam dan
berpikir kritis), value clarification (klarifikasi nilai), dan democratic teaching
(pembelajaran demokratis) (Winataputra & Budimansyah, dalam Budimansyah, 2021,
hlm. 70). Dengan demikian, secara pedagogis model ini berprinsipkan penuh dengan
makna (meaningful), terpadu (integrative), berbasis nilai (value-based), menantang
(challenging), mendorong keaktifan peserta didik (activating), dan menyenangkan
(joyfull) (Budimansyah, 2021, hlm. 70).

Karakteristik tersebut nampaknya mampu memperbaiki sejumlah kelemahan dari
segenap model pembelajaran yang umum diterapkan dalam pembelajaran PAI guna
menguatkan karakter moderat pada peserta didik. Beberapa model pembelajaran yang
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dimaksud (Chamidah dkk., 2022; Najib dkk., 2022; Winata dkk., 2020) beserta sejumlah
kelemahannya tersebut meliputi: (1) Model pembelajaran interaksi sosial yang dipadukan
dengan metode drill/, mengandung potensi lahirnya rasa bosan dan kekurang bermaknaan
aktivitas pembelajaran bagi peserta didik (Tambak, 2016); (2) Model pembelajaran
interaksi sosial yang dipadukan dengan metode tutor sebaya, mengandung potensi
lahirnya ketidak seriusan dalam pembelajaran serta kekurang aktifan peserta didik yang
sedang dibimbing oleh temannya yang berperan sebagai tutor (Muslim & Andrizal,
2018); (3) Model discovery learning, kelemahan model ini terletak pada penekanan
penguatan aspek kognitif peserta didik dan kurang menekankan pada penguatan aspek
afektif dan psikomotornya. Selain itu, ketika peserta didik belum memiliki pemahaman
awal terkait topik yang sedang dipelajari, maka penerapan model ini cenderung
mengurangi kebermaknaan aktivitas pembelajaran yang sedang dijalani olehnya
(Khasinah, 2021); (4) Model inquiry learning, salah satu kelemahan model ini yaitu tidak
dapat mendorong keaktifan peserta didik secara merata (Maskur, 2020); (5) Model
pembelajaran kontekstual. Sama halnya dengan model inquiry learning, salah satu
kelemahan model ini adalah tidak dapat mendorong keaktifan peserta didik secara merata
(Naimi & Sakinah, 2022); (6) Model pembelajaran berbasis masalah, kelemahan model
ini terlihat ketika minat dan pemahaman peserta didik terhadap permasalahan yang
ditentukan oleh guru itu rendah, maka model ini berpotensi menghilangkan
kebermaknaan aktivitas pembelajaran dan justru cenderung melahirkan rasa bosan atau
bahkan rasa malas untuk belajar (Hermansyah, 2020). Dengan demikian, secara teoretik-
aplikatif yang kedua, model PBK ini juga dinilai tepat digunakan dalam pembelajaran
PAI di sekolah guna menguatkan karakter moderat peserta didik. Sebab, sejumlah
kelemahan yang terkandung dalam beberapa model pembelajaran yang umum diterapkan
dalam program penguatan karakter moderat peserta didik melalui pembelajaran PAI
sebagaimana diuraikan di atas, mampu diperbaiki dalam model PBK.

SIMPULAN

Penguatan moderasi beragama di lingkungan persekolahan merupakan kebutuhan
primer dewasa ini, meninjau ancaman penyebaran ekstremisme yang semakin masif
terjadi di dunia pendidikan formal. Merespon hal tersebut, salah satu upaya yang dapat
dilakukan adalah penguatan karakter moderat peserta didik melalui pembelajaran PAI
yang inovatif. Sejumlah model pembelajaran seperti model interaksi sosial, discovery
learning, inquiry learning, contextual learning, dan problem-based learning telah
diterapkan dalam pembelajaran PAI. Akan tetapi, sejumlah model pembelajaran tersebut
memiliki sejumlah kelemahan dalam penerapannya. Oleh karenanya, berdasarkan hasil
penelitian dan pembahasan di atas, riset ini menemukan empat hal esensial. Pertama,
dalam upaya pembentukan karakter moderat peserta didik, terdapat sembilan nilai
moderasi beragama yang perlu diinternalisasikan melalui pembelajaran PAI, yakni
meliputi: (1) Tawassut (berperilaku tengah-tengah); (2) I’tidal (adil); (3) Tasamuh
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(toleransi); (4) Syiira (musyawarah); (5) Islah (reformasi); (6) Qudwah (kepeloporan); (7)
Muwatanah (Cinta tanah air); (8) La ‘unf (anti kekerasan), dan; (9) I 'tibar al- ‘urf (Ramah
budaya). Kedua, secara orientasi, model PBK ini dinilai tepat digunakan untuk membantu
mensukseskan misi penguatan karakter moderat melalui pembelajaran PAI di sekolah.
Ketiga, secara teoretik-aplikatif, model PBK ini mampu menjadi fasilitator yang baik
dalam rangka mempermudah upaya internalisasi nilai-nilai moderasi beragama melalui
pembelajaran PAIL. Keempat, secara teoretik-aplikatif juga, model PBK ini juga dinilai
tepat digunakan dalam pembelajaran PAI di sekolah guna menguatkan karakter moderat
peserta didik. Sebab, sejumlah kelemahan yang terkandung dalam beberapa model
pembelajaran yang umum diterapkan dalam program penguatan karakter moderat peserta
didik melalui pembelajaran PAI sebagaimana diuraikan di atas, mampu diperbaiki dalam
model PBK.
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